KAKIFIKOM (Kumpulan Artikel Karya Ilmiah Fakultas lmu Komputer - Vol. 06 No. 01 (April 2024)

Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru
Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Marlinus Lahagu', Juniko Fernando®,Sardo Pardingotan Sipayung3
! Universitas Katolik Santo Thomas Medan, JI. Setiabudi No. 479 F. Tanjungsari, Medan, Indonesia

ARTICLE INFORMATION ABSTRACT
Sangat penting untuk mengevaluasi kinerja guru secara berkala untuk
Received :Desember 2023 meningkatkan kualitas sumber daya manusia guru. SMKN 1 Negeri
Revised: Februari 2024 Labu melakukan penilaian kinerja guru setiap 3 bulan sekali namun
Available online: April 2024 mekanismenya kurang efektif karena kurang transparan. Metode SAW
merupakan bagian dari DSS yang digunakan untuk membantu
KEYWORDS menentukan keputusan berdasarkan data alternatif dan data kriteria.

Pengolahan data diimplementasikan sesuai dengan perhitungan
metode SAW untuk menentukan matriks keputusan dan kemudian

Metode SAW (Simple Additive Weighting),

Pengolahan Data, Kriteria Penilaian melakukan perangkingan dari total data alternatif. Pada penelitian ini
CORRESPONDENCE terdapat 20 guru yang dinilai dengan 9 kriteria penilaian, hasil
Phone: +62 821 8156 9294 perangkingan menunjukkan bahwa data alternatif A03 memperoleh
E-mail: pinsarsiphom@gmail.com nilai tertinggi, maka diputuskan bahwa A03 memiliki kinerja guru yang

terbaik. Perancangan sistem yang dikembangkan dengan UML
menghasilkan sistem penilaian kinerja guru. Penelitian ini bertujuan
untuk membantu pihak sekolah dalam menentukan kinerja guru terbaik
yang diolah secara sistematis oleh sistem. Saran dari pelaksanaan
penelitian ini agar dapat meningkatkan keakuratan hasil perhitungan,
disarankan untuk membandingkan hasil dengan metode berbasis DSS
lainnya...

PENDAHULUAN

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 membahas kompetensi seorang guru. Kompetensi menunjukkan kualifikasi atau
kemampuan seseorang kualitas dan kuantitatif [1]. Penilaian kinerja guru di SMK Negeri 1 Pantai Labu diadakan per 3 bulan,
bertujuan untuk memantau, mengawasi, pelaksanaan kewajiban guru. Penilaian dilaksanakan oleh bidang ketenagakerjaan sekolah
[2]. Mekanisme penilaian kinerja guru selama ini berdasarkan kehadiran guru, kedekatan guru dengan kepala sekolah, keramah-
tamahan guru, kerapian serta penilaian yang dilakukan kepala sekolah tanpa mempertimbangkan kriteria-kriteria yang lain.
Penilaian kinerja guru perlu memanfaatkan teknologi informasi untuk membantu mengambil keputusan secara transparan dan
akurat [3]. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dimanfaatkan untuk memperoleh keputusan, berdasarkan nilai alternatif dan data
kriteria. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dikenal Decision Support System (DSS) menentukan alternatif terbaik dari
sekumpulan data alternatif dari data kriteria yang sudah ditentukan [4]. Penyelesaian permasalahan FMADM digunakan metode-
metode seperti Simple Additive Weighting Method, Weighted Product (WP), ELECTRE, Topsis (Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution) dan Analytic Hierarchy Process (AHP) [5].

Metode Simple Additive Weighting (SAW) menggunakan nilai bobot dari setiap atribut dari setiap data yang diianalisa,
selanjutnya memproses perangkingan untuk memperoleh nilai terbaik dari total data alternatif [6]. Penelitian penentuan penilaian
kinerja guru menerapkan metode SAW mencakup, manajemen kurikulum, kompetensi keprofesional, kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik [7], kompetensi sosial, pemanfaatan teknologi pembelajaran, kedisiplinan, prestasi guru dan inovatif [8].
Penilaian Sistem Pendukung Keputusan pemilihan pegawai berprestasi berdasarkan evaluasi kinerja dengan metode SAW (Simple
Additive Weighting) menjelaskan berdasarkan penilaian dua puluh enam orang pegawai ASN dan empat orang pejabat penilai atau
responden, tahapan implementasi perhitungan SAW dalam sistem pendukung keputusan pemilihan pegawai berprestasi antara lain
menentukan kriteria, menentukan kriteria penilaian, menentukan normalisasi bobot kriteria, rating kecocokan dari setiap alternatif
pada setiap kriteria, normalisasi matriks, nilai akhir dari alternatif, dan hasil perankingan [9]. Penelitian SPK Penilaian Kinerja
Karyawan Menggunakan Kombinasi Simple Additive Weighting (SAW) dengan Rank Order Centroid (ROC) menjelaskan cara
pembobotan terhadap kriteria menjadi lebih baik, digunakan Rank Order Centroid (ROC) [10]. ROC merupakan metode sederhana
yang dapat menghasilkan nilai bobot data kriteria analisa permasalahan [11]. Penelitian Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Pada Sistem Pendukung Keputusan Penilai Kinerja Guru (PKG) (Studi Kasus SMP 17 1 Pagelaran) [12]. Penelitian Perancangan
Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru Menggunakan Metode SAW Pada SMAN 15 Tangerang menguraikan sistem
mampu menginput data guru, input kriteria penilaian, input penilaian, dan pelaporan data untuk dicetak [13].

METODE PENELITIAN
Kerangka kerja penelitian :
1. Identifikasi Permasaalahan
Tahap identifikasi masalah merupakan bagian penting diterapkan karena merupakan tahapan dalam merumuskan masalah
penelitian yang ada guna untuk mendapatkan solusi penyelesaian.
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2. Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalam kebutuhan penelitian, diantaranya dengan melakukan observasi di SMK Negeri 1 Pantai
Labu dengan wawancara. Data yang diperlukan mencakup data alternative dan data kriteria dalam penilaian kinerja guru.
3. Penerapan Metode SAW.
Metode SAW, pembobotan sederhana atau penjumlahan terbobot pada penyelesaian masalah dalam sebuah SPK. Dengan
konsep menentukan ranking kinerja (skala prioritas) pada setiap data alternatif pada data atribut. Konsep lainnya
menentukan penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap data alternatif yang telah ditentukan. Perhitungan SAW
untuk melakukan proses perhitungan dalam memberikan penilaian terhadap kinerja guru. Tahapan perhitungan

menentukan :
a. Data Alternatif.
b. Data Kriteria.
c. Nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
d. Nilai Bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W).
e. Membentuk rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.
f. Menentukan matrik keputusan pada setiap data kriteria.
g. Normalisasi matrik keputusan pada data alternative Ai pada kriteria Cj.
h. Membentuk matrik ternormalisasi (R).
i. Menentukan Keputusan dari hasil Ranking.
4. Perancangan Sistem
Perancangan fungsi-fungsi program yang memanfaatkan rancangan.
5. Implementasi Sistem
Implementasi sistem menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman dan UML sebagai perancangan dalam pembuatan
sistem.
6. Pengujian Sistem.

Pengujian hasil merupakan tahapan dalam memeriksa dan menyesuaikan antara perancangan sistem.

ANALISA DAN HASIL
Implementasi perhitungan metode SAW dalam menentukan penilaian kinerja guru dilakukan dengan membentuk nilai
perbandingan berpasangan dari setiap data alternatif yang digunakan pada data kriteri. Nilai yang diperoleh dinormalisasikan ke
dalam suatu range untuk dibandingkan. Setiap data alternatif yang mendominasi data-data alternatif jika satu atau lebih dari data-

data kriteria.
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Gambar 1. Flowchart Metode SAW
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3.1. Analisa
Penerapan mencari rating kinerja (skala prioritas) pada setiap data alternatif pada sekumpulan data-data atribut. Sumber pengolahan
data penelitian ini adalah para guru Honorer GTT di SMK 1 Pantai Labu sebanyak 20 guru sedangkan kriteria penilaian terdiri dari

10 kriteria.

Table 1. Data Kriteria

Kode Nama Kriteria Jenis Kriteria
Co01 Pelaksanaan Pembelajaran Benefit
C02 Interaksi Belajar Mengajar Benefit
CO03 Tugas Rutin Benefit
Co4 Kedisiplinan Benefit
C05 Penggunaan IT Cost
CO06 Kepuasan Siswa Cost
Cco7 Kreativitas Benefit
Co08 Produktivitas Benefit
C09 Interaksi Sosial Cost
C10 Tanggung Jawab Benefit

Penentuan rating kecocokan dari data-data alternatif diperoleh Kumpulan data-daata alternatif berbentuk bilangan
menjadi contoh studi kasus dalam pengolahan perhitungan SAW selanjutnya mashing-masing jenis data-data kriteria yang di
peroleh dievaluasi lalu penilaian.

Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang yang disesuaikkan dengan jenis atribut, (atribut
benefitataupun atribut cost) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. Perhitungan nilai Rij:R11 =0.25 / Max (0.25, 0.25, 0.50,
0.50, 0.25, 1, 0.50, 0.25, 0.75, 0.50, 0.25, 0.25, 0.50, 0.50, 0.25, 1, 0.50, 0.25, 0.75, 0.50); R11 =0.25 /1 R11 = 0.25.Tahap akhir
perhitungan metode SAW yaitu melalui perankingan dengan penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dari
vektor bobot maka diperoleh nilai paling besar akan dipilih sebagai data alternatif terbaik (A1), ditunjukkan padaTabel berikut

Nilai Vi untuk tiap

1 menjadi Nilai Kinerja Guru Terbaik Kode A03 memperoleh nilai 0.84583333, ditunjukkan pada Tabel berikut.

Kode Nama kriteria Jenis bobot
kriteria

C01 Pelaksanaan pembelajaran Benefit 10%
C02 Interaksi belaar mengajar Benefit 15%
C03 Tugas rutin Benefit 5%
C04 Kedisiplinan Cost 10%
C05 Penggunaan IT Cost 10%
C06 Kepuasan siswa Benefit 5%
C07 Kreativitas Benefit 10%
C08 Produktivitas Cos 5%
C09 Interaksi sosial Benefit 5%
C10 Tanggung jawab Benefit 25%

alternatifmendapatkan hasil. Dari tahapan metode SAW, hasil perhitungan, Hasil Perangkingan, Ranking

Kode Total Rangking
A03 0.845833333 1
A13 0.845833333 2
A09 0.829166667 3
A19 0.829166667 4
A07 0.816666667 5
A17 0.816666667 6
A04 0.804166667 7
A14 0.804166667 8
A08 0.7875 9
A18 0.7875 10
A10 0.779166667 11
A20 0.779166667 12
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A02 0.7125 13
A05 0.7125 14
A12 0.7125 15
A15 0.7125 16
AQ06 0.683333333 17
A16 0.688333333 18
AO01 0.604166667 19
A1 0.604166667 20
1. Implementasi siswa

Pengembangan sistem pendukung Keputusan penilaian kinerja guru dimaskud unutuk membantu mengambil keputusan kinerja
guru yang terbaik. Sistem tersebut adalah sistem yang dapat membantu proses pengambilan Keputusan untuk penilaian kinerja
guru

a. Tampilan Data GuruData
guru SMK 1 Pantai labu dapat dilihat pada Menu Alternatif, data guru yang akan dinilai. pada menu ini, user dapat
menambah data guru, ditunjukkan pada Gamba

Alternatif

=

No Kode Nama Alternats Akesi
AD1 Ades Sastra Saragh, ST [ 8]
A T Wby P u
A033 Sisa Surbaky, S.Pd [ 8]
4024 St ansr o

5 ADX Hadnata, [ 8]

6 A Hoemda o
ADO7 Trwan, 5.7 (8]

8 prs Safrna Sar, S o

9 AN LUins Syainian, 5.7 D
o Mabammas Amsan [ 8]

b. Tampilan Data KriteriaKriteria

penilaian dapat dilihat, diinput menampilkan data kriteria yang digunakan, pada menu ini, user dapat menambah kriteria,
ditunjukkan pada Gambar

Kriteria
Mo Kode Kretera Nama Kntena Jenm Krrena Bobiot (44) A
o Peacarass Perbelaara benefr ] s |
2 o2 Iteaks Belapr Mengajar beneft 15 [ %]
3 o3 Tugas Rusin beseft 5 [#]
a o Kadsphnan boneft D
5 s Pergsusaan IT cont o
& we Kepuasan Sowe cast 5 o
7 7 Kragtnilas benef o
L] o8 Produbtivtas bemefit 5 '
B @9 nteraks: Sosal cont 5 o
1) Tanggung Jawab tereft 25 o
c. Tampilan Perhitungan Metode SAW

Tahapan perhitungan menggunakan SAW dilakukan dengan 3 tahapan, Analisa, Tahap Analisa data-data
alternatif sesuai bobot, nilai crips yang ditentukan, dan melakukan normalisasi matrik dan mengurutkan total
nilai lalu diranking, ditunjukkan pada Gambar
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e

| Noemalsasi |

Kode o1 0 3 o4 05 006 o7 o8 09 10
A 025 01 05 1 1 05667 1 1 1 0.3
AR 025 06667 025 075 1 1 1 0.6667 1 0.6667
A3 0s 1 075 05 1 1 1 06667 05 1
A 0s 1 0.5 1 1 05667 0.333 1 05
A0S 025 06667 07 05 1 05667 1 1 1 0.6667
A6 1 046667 075 0s 1 1 0.313 0.6667 05 0.6667
A7 05 1 1 075 1 05667 0.33 1 05 1
A8 025 1 075 075 1 05667 03333 0.4667
A9 075 1 7S 1 1 05667 0.333 06667 0333 1
ADI0 05 1 075 05 1 1 0.3333 04667 05
d. Tampilan Keputusan Akhir
Keputusan akhir penilaian kinerja guru dari perangkingan Nilai Akhir penilaian, ditunjukkan pada Gambar berikut
AL Es Mardara, 5. 55458 Knem Gury Saagat Bak
A0 (i) s 4 §58 nena Gury Sangat Bak
) a Syahvani 8 Kinerys
2 3 nerts Gu
A Rem) Yartl Smatipang ] Knern G
Al rve e o ¥ s
0 Fittl Avanda, 53 LR 8 Guru Sangat Bak
Vur Asia, S Bix a Gury Sangat Bai
A018 Nsah, And o 37 e hup 2ak
p airiea S eria Guru Cukup Bk
2 N a Chamage e bup B
2% Amsart ] Cukup Bak
AD Jha Damand 0 e Gur shup Bad
4 A B Wy - up Bok
5 015 —— 2 Gnersa \up Ba
A L3 ) ot ] o G ' Ead
2036 Hatrda a 5 e g Bak dan Butsh Evaksas:
AD16 \urmaeyer ena Gur ureng Ba o b fvakies
) Ades Su agih, ST ey ness Kurang Sak dan Butah b
AD fa Rosa # era » ak dan Butwh Evalia
KESIMPULAN

Penilaian kinerja guru merupakan hal yang penting untuk dilakukan secara rutin dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan. Penilaian kinerja guru dapat dilakukan secara manual atau menggunakan sistem pendukung keputusan (SPK). SPK
penilaian kinerja guru dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain:

1. Meningkatkan efisiensi dan transparansi penilaian kinerja guru.

2. Membantu sekolah dalam menilai kinerja guru secara lebih objektif.
3. Memudahkan proses penilaian kinerja guru.

4. Meningkatkan transparansi hasil penilaian kinerja guru.
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Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode SPK yang dapat digunakan untuk penilaian
kinerja guru. Metode SAW bekerja dengan cara menggabungkan beberapa kriteria penilaian kinerja guru menjadi sebuah
nilai akhir berdasarkan bobot relatif dari setiap kriteria.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SAW dapat memberikan hasil penilaian yang lebih objektif dan adil. Metode

SAW juga dapat membantu dalam mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dalam kinerja guru. Secara keseluruhan,
penerapan SPK dengan metode SAW untuk penilaian kinerja guru dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi sekolah.
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